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SUMMARY 

 

DITA PUTRI ANJELYNA. Growth and Production Analysis of T1 and TR1 

Accession Groups in BC2F4 from Crossing of Rice Varieties Inpago 5 with Inpara 

8 in non Tidal Swamp (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

 

Rice is a type of “seasonal crop that has a short life cycle, usually less than 

one year, only able to produce once. The total area of lebak swamp land in 

Indonesia is estimated at 13.3 million hectares and is spread across the islands of 

Sumatra, Kalimantan and Papua. Excessive waterlogging during the vegetative 

phase, especially due to flooding and heavy rains after planting seedlings, inhibits 

plant growth and reduces rice productivity in lebak land. This study aims to analyze 

the growth and production of accession groups T1 and TR1 on BC2F4 resulting 

from the crossing of rice varieties Inpago 5 with IR 64 which has optimal growth 

and production. The research was conducted on shallow lebak swamp land located 

in Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan Sub-district, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. This study used a Randomized Group Design (RAK) with accession T1, 

accession TR1, IR 64 and Inpago 5 consisting of 3 replications, each replication 

contained 96 plants. Data obtained from observations and measurements were 

analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). Furthermore, to find out the best 

accession is determined using the smallest real difference test (BNT) at the 5% 

level. The results of the analysis show that Accessions T1 and TR1 have a fairly 

high growth and production yield. In this study, the accession/variety that had the 

highest production yield was the IR 64 variety. This study also showed that 

accessions T1 and TR1 gave a good response to the vegetative phase and generative 

phase. 
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RINGKASAN 

 

DITA PUTRI ANJELYNA. Analisis Pertumbuhan dan Produksi Kelompok 

Aksesi T1 dan TR1 pada BC2F4 Hasil Persilangan Padi Varietas Inpago 5 dengan 

Inpara 8 pada Lahan Rawa Lebak Dangkal (Dibimbing oleh RUJITO AGUS 

SUWIGNYO). 

 

Padi merupakan jenis tanaman semusim yang memiliki siklus hidup 

pendek, biasanya kurang dari satu tahun, hanya mampu berproduksi sekali. Luas 

lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan mencapai 13,3 juta hektar dan tersebar 

di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Papua. Genangan air yang berlebihan selama 

fase vegetatif, terutama akibat banjir dan hujan deras setelah penanaman bibit, 

menghambat pertumbuhan tanaman dan menurunkan produktivitas padi di lahan 

lebak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan dan produksi 

kelompok aksesi T1 dan TR1 pada BC2F4 hasil persilangan padi varietas Inpago 

5 dengan IR 64 yang memiliki pertumbuhan dan produksi yang optimal. 

Penelitian dilaksanakan di lahan rawa lebak dangkal yang berlokasi di  Desa 

Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan aksesi 

T1, aksesi TR1, IR 64 dan Inpago 5 terdiri dari 3 ulangan yang setiap ulangan 

terdapat 96 tanaman. Data yang telah didapatkan dari hasil pengamatan dan 

pengukuran dianalisis menggunakan Analysis of Varians (ANOVA). Selanjutnya 

untuk mengetahui aksesi terbaik di tentukan menggunakan uji beda nyata terkecil 

(BNT) pada taraf 5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa Aksesi T1 dan TR1 

memiliki pertumbuhan dan hasil produksi yang cukup tinggi. Pada penelitian ini 

aksesi/varietas yang memiliki hasil produksi paling tinggi terdapat pada varietas 

IR 64. Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa aksesi T1 dan TR1 

memberikan respon yang baik terhadap fase vegetatif dan fase generatif. 

 

Kata kunci : T1, TR1, Inpago 5, IR 64, fase vegetatif, fase generatif 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman musiman, seperti padi, memiliki siklus hidup yang singkat 

seringkali kurang dari satu tahun dan hanya dapat dipanen satu kali. Sektor 

pertanian, khususnya tanaman pangan, sangat terpengaruh oleh perubahan iklim, 

yang mengubah pola curah hujan, memperpanjang musim hujan, memajukan awal 

musim hujan, dan meningkatkan frekuensi kejadian cuaca buruk. Karena sifat 

sementara sebagian besar tanaman pangan, pergeseran hasil panen menunjukkan 

dampak dari peristiwa cuaca buruk. Di wilayah di mana permukaan air sungai dan 

laut memiliki dampak yang signifikan terhadap permukaan air tanah, dampak 

musim hujan terhadap sistem pertanian padi akan lebih terlihat di masa depan 

(Nurlaili et al., 2020). 

Prediksi luas panen padi untuk tahun 2023 adalah 10,20 juta hektar, turun 

2,45% dari 10,45 juta hektar pada tahun 2022, menurut BPS (2023). Ini 

menunjukkan penurunan sebesar 255,79 ribu hektar. Diperkirakan 53,63 juta 

metrik ton beras akan dipanen pada tahun 2023, turun 1,12 juta metrik ton, atau 

2,05%, dari 54,75 juta metrik ton yang dipanen pada tahun 2022. Perkiraan 

produksi beras untuk konsumsi manusia di tahun 2023 mencapai 30,90 juta metrik 

ton, turun 6,45 ribu metrik ton, atau 2,05%, dari total produksi di tahun 2022 yang 

mencapai 31,54 juta metrik ton. 

Kondisi lahan rawa lebak yang kadang-kadang atau terus menerus tergenang 

air, menjadikannya sebagai lahan nonpasang surut. Lahan ini terletak di antara 

dataran tinggi dan tanggul sungai atau berbentuk cekungan yang dibatasi oleh satu 

atau dua tanggul sungai (Smith dan Yanti, 2019). Helmi (2015), menyatakan 

bahwa hujan regional dan hujan jauh mempengaruhi sistem tata air rawa lebak. 

Rawa lebak dapat diklasifikasikan menjadi rawa lebak dangkal, sedang, atau 

dalam. Rawa lebak dangkal menawarkan peluang terbaik dari ketiganya untuk 

menanam tanaman pangan. 
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Secara keseluruhan, rawa lebak di Indonesia mencakup sekitar 13,3 juta 

hektar, yang tersebar di Papua, Kalimantan, dan Sumatera. Sekitar 2,98 juta hektar 

merupakan wilayah rawa lebak di Provinsi Sumatera Selatan. Pengelolaan air 

yang tidak memadai merupakan kendala utama bagi pertanian padi di lahan ini. 

Sulit bagi petani untuk mengetahui kapan harus menanam di daerah rawa lebak 

karena genangan air yang sering dan deras yang terjadi selama musim hujan. 

Karena masalah ini, efektivitas manajemen budidaya menjadi berkurang. Menurut 

Gusmiatun (2015), ketika lahan rawa mengalami genangan air yang berlebihan 

pada fase vegetatif, terutama setelah penanaman bibit, maka perkembangan 

tanaman akan terhambat dan hasil panen padi akan berkurang. 

Beberapa penyebab utama rendahnya produktivitas padi, seperti yang 

dinyatakan oleh Girsang dan Dorkas (2013), termasuk penurunan kesuburan 

tanah, penurunan penggunaan input produksi seperti pupuk, varietas yang 

memiliki potensi genetik yang rendah, dan risiko tinggi dari faktor biotik 

(penyakit dan hama) dan abiotik (kekeringan). Membudidayakan tanaman yang 

sama dari tahun ke tahun meningkatkan risiko penyimpangan genetik, yang dapat 

menyebabkan penyebaran penyakit dan hama yang resisten terhadap tanaman 

yang sebelumnya tahan. 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) terutama serangga, menjadi salah 

satu kendala utama dalam peningkatan produktivitas tanaman. Serangan OPT 

dapat menghambat pengembangan dan pemanfaatan tanaman sesuai rencana. 

Perubahan cuaca juga berkontribusi terhadap peningkatan kemunculan OPT. 

Serangga seperti penggerek, wereng coklat, dan tikus dapat menyerang kapan saja 

dan diberbagai lokasi. Kondisi ekosistem yang mendukung sering kali 

mempercepat serangan tersebut. Kehadiran lebih dari satu jenis OPT secara 

bersamaan, terutama pada tahap awal pembibitan dapat memperparah kerusakan 

tanaman (Ira et al., 2018). 

Menerapkan teknologi pengelolaan air yang dapat beradaptasi dengan 

perubahan iklim sangat penting untuk meningkatkan hasil panen padi di lahan 

rawa lebak. Arjuna (2019), menyatakan bahwa tujuan dari teknologi ini adalah 

untuk mengendalikan permukaan air sungai dan air tanah untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya banjir atau genangan air di sawah. Cara lain untuk 
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meningkatkan hasil panen padi adalah dengan menggunakan sumber daya genetik 

untuk menciptakan varietas baru. Peningkatan hasil panen, ketahanan terhadap 

penyakit dan hama, serta kemampuan beradaptasi terhadap keadaan iklim tertentu 

merupakan hal yang diperlukan dalam upaya swasembada beras (Suhartini, 2016). 

Perkawinan antara padi Inpago 5 dengan padi Inpara 8 menghasilkan hibrida 

BC2F4, menurut penelitian sebelumnya. Progeni ini memiliki kesamaan genetik 

lebih dari 30% dengan induk Inpago 5, dan diklasifikasikan ke dalam dua set 

aksesi: T1 (aksesi yang terendam) dan TR1 (aksesi yang tidak terendam). Aksesi 

ini dapat dipertimbangkan untuk pengembangan varietas jika memiliki 

pertumbuhan dan hasil produksi yang ideal. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan dan produksi 

kelompok aksesi T1 dan TR1 pada BC2F4 hasil persilangan padi varietas Inpago 5 

dengan IR 64 yang memiliki pertumbuhan dan produksi yang optimal. 

 

1.3. Hipotesis 

Terdapat perbedaan signifikan dalam pertumbuhan dan produksi antara 

aksesi T1 dan TR1.
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